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Abstract 
This research was conducted with the intention of helping the teacher in creating a 
learning material on optical devices based on learning technology centered on students 
through the ASSURE model. The ASSURE model has an extension Analyze lerner 
characteristics, State performance objectives, Select Methods, media, and materials,  
Utilize materials, Requere learner participation, Evaluate and revise. To determine the 
development process of learning tools based on ASSURE models on the optical tools 
material to achieve learning objectives and determine the level of feasibility based on the 
questionnaire to the teachers. In its development using the development based on the 
development theory of Borg and Gall which is limited as follow 7 initial stages, namely; 
1) potential problems; 2) information gathering; 3) product design; 4) design validation; 
5) design revision; 6) manufacturing of products; and 7) limited trial. Based on the data 
analysis, the result showed that RPP developed was declared feasible with the format and 
arrangement of RPP (92%), RPP content (87%), and RPP reflecting ASSURE learning 
steps (96%) with very high validation criteria 81% - 100%. In the future, it is expected 
that the development of learning tools using the ASSURE model in other materials. 
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PENDAHULUAN        
Hasil studi Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 
tahun 2015 menunjukan Indonesia berada 
pada ranking 45 dari 48 peserta pada mata 
pelajaran IPA dan ranking 45 dari 50 peserta 
pada mata pelajaran matematika 
(Kemendikbud, 2016). Padahal menurut 
pengakuan peserta didik, gurunya sudah 
mengajarkan semua topik IPA yang diujikan 
dalam TIMSS sebesar 74%.  
Sistem pembelajaran pada kurikulum 
2013 menekan pada keaktifan peserta didik, 
peranan guru hanya sebagai fasilitator yang 
menghubungkan antara ilmu pengetahuan 
dengan peserta didik. Oleh karena itu dalam 
Pemanfaatan teknologi dalam proses 
pembelajaran pun masih jarang ditemukan 
ketika guru merancang dan melaksankan 
pembelajaran di kelas. Terkadang, terjadi 
ketidaksesuaian antara kurikulum yang 
diterapkan dengan proses pembelajaran di 
kelas yang masih bersifat konvensional. Hal 
ini dapat saja terjadi di seluruh Indonesia, 
misalnya di kabupaten Sintang. Dengan 
adanya kemajuan teknologi, seharusnya guru 
dapat merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum. 
Di abad 21 ini teknologi memiliki 
pengaruh yang besar dalam berbagai bidang 
terutama pendidikan dunia.  Hal tersebut juga 
dijelaskan dalam UU Nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen pasal 20 yang 
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menyatakan bahwa guru memiliki kewajiban 
untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan  dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
(Mulyasa, 2016). 
Pribadi (2011) menjelaskan bahwa 
model pembelajaran ASSURE memiliki 
kepanjangan Analyze lerner characteristics, 
State performance objectives, Select 
Methods, media, and materials,  Utilize 
materials, Requere learner participation, 
Evaluate and revise.  Model ASSURE 
merupakan sebuah model pembelajaran 
berbasis teknologi yang secara sistematis 
berfokus pada perencanaan teknologi guna 
memudahkan guru dalam merancang dan 
melakukan perbaikan pengajaran di 
lingkungan pendidikan.  
Alat-alat optik merupakan materi yang 
terdapat di kelas XI SMA. Materi tersebut 
menjadi satu diantara kompetensi dasar 
yang masuk dalam ujian nasional yang 
dilaksanakan secara konvensional. Hal ini 
menandakan bahwa rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat belum memenuhi 
standar yang telah ditetapkan. Sehingga 
perlu dikembangkan sebuah rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Atas dasar tersebut maka dilakukan 
penelitian ini untuk mengetahui “Apakah 
pengembangan perangkat pembelajaran 
fisika SMA melalui model pembelajaran 
ASSURE pada materi alat-alat optik di 
kabupaten Sintang dapat dikembangkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran?”. 
Diharapkan perangkat pembelajaran yang 
telah dibuat dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran berbasis teknologi 
pembelajaran.  
Pengembangan Kurikulum Fisika 
SMA/MA dilakukan dalam rangka 
mencapai dimensi kompetensi 
pengetahuan, kerja ilmiah serta sikap ilmiah 
sebagai perilaku sehari-hari dalam 
berinteraksi dengan masyarakat, 
lingkungan dan pemanfaatan teknologi, 
seperti diilustrasikan pada Gambar 1 
kerangka pengembangan ilmu pengetahuan 
alam.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1. Kerangka 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pada dasarnya merupakan suatu 
bentuk prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan dalam standar 
kurikulum (Daryanto, 2014). Perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk  
Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
Standar Isi (Permendikbud, 2016). Dalam 
penyusunannya disesuaikan dengan 
pendekatan pembelajaran, penyiapan media 
dan sumber belajar, proses belajar, dan 
perangkat penilaian. Perencanaan 
pembelajaran ini sebuah modal awal dalam 
belajar yang harus dibuat oleh guru. 
Sehingga guru wajib menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis. 
Model ASSURE merupakan sebuah 
desain pembelajaran yang dirancang untuk 
menciptakan pengalaman belajar (Sharon 
E. Smaldino, 2011). Model ASSURE 
memilih dan menggunakan teknologi 
pembelajaran dan media dalam 
melaksanakan pembelajaran (Shambaugh, 
2006). Peranan aktif dan respon dari peserta 
didik sangatlah diutamakan. Guru hanya 
sebagai fasilitator yang cenderung 
mengarahkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sehingga guru harus benar-
benar menyusun sebuah RPP yang lengkap. 
Borg and Gall menyatakan bahwa 
penelitian dan pengembangan merupakan 
proses atau metode yang digunakan untuk 
memvalidasi dan mengembangkan produk 
yang dimaksud produk disini tidak hanya 
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suatu yang berupa benda, tetapi juga 
metode dan program (Sugiyono, 2015). 
Secara keseluruhan penelitian dan 
pengembangan ialah sebuah proses untuk 
menghasilkan sebuah produk yang telah 
melakukan beberapa tahap uji coba. 
Berdasarkan silabus kurikulum 2013, 
materi alat-alat optik di SMA terdapat pada 
semester genap kelas XI. Kompetensi dasar 
(KD) pada materi ini dibagi menjadi 2 KD 
yaitu: 1) KD 3.11 Menganalisis cara kerja 
alat optik menggunakan sifat pemantulan 
dan  pembiasan cahaya oleh cermin dan 
lensa. 2) KD 4.11 Membuat karya yang 
menerapkan prinsip pemantulan dan 
pembiasan pada cermin dan lensa. Cakupan 
materi alat-alat optik, yang tertera didalam 
silabus yaitu mata dan kacamata, kaca 
pembesar, mikroskop, teropong, dan 
kamera 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam pelaksaan penelitian, 
menggunakan model prosedural. 
Pengembangan perangkat pembelajaran ini 
menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan / research and development 
(R&D. Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran fisika kelas XI di 
Kabupaten Sintang yang terdiri dari tiga 
sekolah berbeda dengan akreditas sama. ). 
Penentuan sampel menggunakan teknik 
sampling non probability sampling bagian 
sampling purposive dan snowbal.  Sampel 
dalam penelitian ini terdiri dari guru mata 
pelajaran fisika kelas XI SMA Panca Setya 
Sintang, SMA Negeri 3 Sintang dan  MAN 
Sintang.  
Adapun prosedur penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini seperti pada 
Bagan 
Permasalahan yang ada ialah 
pencapaian pembelajaran yang disesuikan 
dengan KI 4 yaitu mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. Selain itu berdasarkan silabus 
pada KD 4.11 yaitu membuat karya yang 
menerapkan prinsip pemantulan dan/atau 
pembiasan pada cermin dan lensa. Sehingga 
suatu pembelajaran kelas XI dituntut untuk 
melakukan sebuah proses pembelajaran 
yang dituntut dapat menerapkan prinsip 
kerja dari cermin atau lensa dengan 
menggunakan sebuah praktikum.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.  
Bagan. Tahapan Penelitian 
 
Informasi digunakan untuk 
menentukan materi dan langkah-langkah 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Merancang RPP sesuai dengan KI dan KD 
yang tertera dalam permasalahan dengan 
menerapkan model pembelajaran ASSURE.  
Validasi desain dilakukan oleh 3 orang 
validator yaitu 2 orang dosen dan 1 orang 
guru. Pada tahap ini menurut Sugiyono 
(2016) menyatakan bahwa validator 
memberikan pendapat dan saran-saran ahli 
dan praktisi terhadap rancangan yang telah 
dibuat. Hasil dari validasi desain yang 
dilakukan validator, kemudian digunakan 
untuk merevisi desain produk awal. 
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Membuat RPP berdasarkan rancangan 
awal produk dan hasil revisi desain yang 
dilakukan oleh validator. Uji coba terbatas 
dilakukan ke sampel yang telah ditentukan. 
Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan 
produk yang telah dibuat untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemudian guru tersebut mengisi lembar 
validitas yang telah disediakan berupa 
angket. 
Penyusunan angket dibuat berdasarkan 
skala likert yang disusun berbentuk 
Cheklist pada Tabel 1. Aturan pemberian 
skor untuk melihat kevalidan produk dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.  
Persentase pengujian terhadap angket 
yang telah diisi menggunakan rumus: 
P=  f/N  ×100 % 
(Azwar Saifuddin, 1995) 
Keterangan:  
f = frekuensi 
N = Jumlah Kejadian 
P = Harga persentases 
 
Tabel 1. Skor Pernyataan Angket Linkert
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1      
2      
 
Tabel 2. Aturan Pemberian Skor positif 
Kategori Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (ST) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Tabel 3. Aturan Pemberian Skor negatif 
Kategori Skor 
Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (ST) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
 
 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Angket Respon Guru 
Rentang Presentase Hasil Kriteria Validitas 
0% - 20% Sangat Rendah 
21% - 40% Rendah 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Tinggi 
81% - 100% Sangat Tinggi 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengembangan perangkat 
pembelajaran berupa RPP alat-alat optik 
dilaksanakan di kabuten Sintang tepatnya  
di SMA Negeri 3 Sintang, MAN Sintang, 
dan SMA Swasta Panca Setya Sintang. 
Awalnya, sampel yang ditentukan ialah 
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SMA Negeri 3 Sintang, MAN Sintang dan 
SMA Negeri 1 Sintang. Akantetapi, guru 
mata pelajar fisika pada SMA Negeri 1 
Sintang tidak bersedia untuk dilaksanakan 
penelian. Sehingga, objek penelitian diganti 
menjadi SMA Swasta Panca Setya Sintang. 
Pemilihan tiga sekolah dilakukan secara 
acak dan bersifat homogen. Sekolah 
terletak di daerah yang sama dan memiliki 
tingkat akreditas sama yaitu akreditas A. 
Hasil dari perhitungan validasi RPP 
digunakan untuk mengetahui kelayakan 
RPP yang telah dibuat dan kemudian, 
hasilnya dibandingkan dengan tabel kriteria 
validitas. Hasil perhitungan validasi RPP, 
dapat dilihat dalam Tabel 5.  
 
Tabel 5. Persentase Hasil Validasi RPP Model ASSURE 
No. Aspek Yang Dinilai Persentase 
1 Format atau susunan RPP 92% 
2 Isi RPP 87% 
3 RPP sudah mencerminkan  93% 
Dalam penelitian dilakukan penyebaran 
angket yang berisikan pertanyaan untuk 
memberi respon pada produk yang 
dikembangkan oleh guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. Hasil perhitungan dari 
respon angket tersebut dapat dilihat pada 
Tabel  6.
 
Tabel 6. Persentase Respon Angket 
Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
Pernyataan positif 30% 70% 0% 0% 
Pernyataan negatif 0% 7% 93% 0% 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian Reasearch and development 
(RnD) dalam merancang perangkat 
pembelajaran yaitu pembuatan RPP. RPP 
digunakan oleh guru dalam melaksanakan 
sebuah pembelajaran yang sebelumnya 
harus dibuat dan rancang terlebih dahulu 
agar dalam melaksanakan pembelajaran 
lebih terarah dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran yang 
dimaksud dapat pembelajaran dikelas 
ataupun pembelajaran ulang (meremediasi). 
 
1. Proses Pengembangan RPP 
Proses pengembangan RPP dilakukan 
melalui 7 tahapan awal pengembangan 
yang didasarkan pada prinsip 
pengembangan Borg and Gall yaitu. 
Pada tahap pertama ialah mencari 
permasalahan yang ada disekitar. Diperoleh 
pencapaian pembelajaran yang disesuikan 
dengan KI 4 yaitu mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. Selain itu berdasarkan silabus 
pada KD 4.11 yaitu membuat karya yang 
menerapkan prinsip pemantulan dan/atau 
pembiasan pada cermin dan lensa. Sehingga 
suatu pembelajaran kelas XI dituntut untuk 
melakukan sebuah proses pembelajaran 
yang dituntut dapat menerapkan prinsip 
kerja dari cermin atau lensa dengan 
menggunakan sebuah praktikum. 
Tahapan kedua yaitu Pengumpulan 
informasi digunakan untuk menentukan 
model, materi dan langkah-langkah yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. 
Pencarian informasi diperoleh melalui 
wawancara dengan seorang guru di SMA 
Negeri 9 Pontianak. Berdasarkan hasil 
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wawancara tersebut, diperoleh informasi 
berupa model pembelajaran yang menarik 
untuk dikembangkan yaitu model ASSURE. 
Selanjutnya, pencarian informasi dilakukan 
untuk menentukan materi yang cocok 
dengan model ASSURE tersebut. Penentuan 
materi disesuakan dengan materi SMA 
semester genap yang tertera dalam silabus 
dan waktu pelaksanaan penelitian. Untuk 
mengkerucutkan materi, dilakukan 
wawancara kembali kepada beberapa 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 
2017. Wawancara dilakukan untuk 
memastikan bahwa pada materi alat-alat 
optik belum pernah dilakukan praktikum. 
Tahapan ke tiga merancang RPP sesuai 
dengan Kompetensi Inti (KI) dan KD yang 
tertera dalam permasalahan dengan 
menerapkan model pembelajaran ASSURE. 
Model ASSURE dikembangkan untuk 
menentukan proses pembelajaran, bukan 
tertera dalam melaksanakan proses 
pembelajarannya (Sintaks pembelajaran). 
RPP yang dibuat dipilih melalui model 
praktikum, karena pada dasarnya model 
pembelajaran ASSURE, menekankan pada 
sebuah pembelajaran yang berbasis 
teknologi dan yang terpenting 
meninggalkan pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Untuk penilaian pada RPP 
yang dibuat, maka dibuatlah lembar 
penilaian berupa angket yang terdiri dari 
dua buah angket, yaitu angket penilaian 
RPP mencerminkan model ASSURE dan 
angket respon guru setelah menggunakkan 
RPP. 
Tahap keempat validasi desain 
dilakukan oleh 3 orang validator yaitu 2 
orang dosen dan 1 orang guru. Pada tahap 
ini menurut Sugiyono (2016) menyatakan 
bahwa validator memberikan pendapat, dan 
saran-saran ahli dan praktisi terhadap 
rancangan yang telah dibuat. 2 orang dosen 
Pendidikan fisika yang berperan sebagai 
validator dan guru yang berperan sebagai 
validator ialah guru mata pelajaran fisika 
SMA Negeri 9 Pontianak. 
Tahap kelima revisi desain yang 
diperoleh dari hasil dari validasi desain 
yang dilakukan validator, kemudian 
digunakan untuk merevisi desain produk 
awal. Revisi produk dilakukan berdasarkan 
saran-saran yang diberikan oleh validator. 
Tahap keenam pembuatan produk, 
sebelum diujikan pada ujicoba terbatas, 
produk dirancang dan dibuat berdasarkan 
desain awal dan hasil dari validasi yang 
dilakukan oleh validator. 
Tahap ketujuh ujicoba terbatas yang 
dilakukan ke 3 sekolah, pengujian pertama 
kali dilakukan di sekolah MAN Sintang. 
Setelah itu dilakukan wawancara untuk 
perbaikan produk sebelum digunakan di 
dua sekolah berikutnya. Untuk perbaikan 
yang dilakukan berupa perubahan pada soal 
yang dibuat agar lebih spesifik lagi dan 
pada lembar kerja peserta didik perlu 
ditambahkan tabel hasil melakukan 
pengamatan. 
Selanjutnya produk yang telah direvisi 
diuji cobakan lagi ke SMA Negeri 3 Sintang 
dan SMA Swasta Panca Setya. Sebelum 
guru melaksanakan pembelajaran, guru 
diberikan penjelasan terlebih dahulu 
mengenai model pembelajaran ASSURE. 
Kemudian guru mengajar menggunakan 
RPP yang dibuat (Pelaksanaan ujicoba). 
Setelah uji coba dilakukan di tiga sekolah 
yang telah ditentukan, kemudian dilakukan 
penyebaran angket dan pengisian lembar 
validitas pada masing-masing guru. Tahap 
berikutnya, melakukan perhitungan validasi 
dan angket untuk dilakukan pengolahan 
data. 
 
2. Tingkat Kelayakan RPP 
Penilaian dibedakan menjadi dua 
bagian yaitu penilaian RPP berdasarkan 
model ASSURE dan penilaian Angket 
Respon guru setelah menggunakan RPP 
berbasis model ASSURE. Penilaian ini 
debadakan agar, hasil dari penilaian lebih 
rinci dan lebih mencakup hal yang luas. 
Produk RPP yang dibuat, perlu dilakukan 
uji kelayakan melalui uji validitas. 
Pengujian ini, dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil perhitungan dari 
penilaian validitas RPP model ASSURE 
dengan tabel validitas. 
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Berdasarkan pada Tabel 4, RPP 
dikatakan layak apabila mempunyai harga 
validitas RPP sebesar 61%-100%. Total 
penilaian pada aspek penilaian satu ialah 33 
dari 36, atau 92% (sangat tinggi). Pada 
tahap penilaian format atau susunan RPP 
dibagi menjadi 3 pokok penilaian yaitu 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Hal 
ini tercantum dalam permendikbud tahun 
2016 Nomor 22 yaitu pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari 
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti 
dan penutup, yang artinya bahwa validator 
menilai kegiatan tersebut telah sesuai 
dengan aturan permendikbud.  
Seluruh aspek penilaian ke dua yaitu 
52 dari 60 atau 87% (sangat tinggi). Hal ini 
menandakan bahwa isi yang termuat 
didalam RPP sudah berkesinambungan 
antara kompetensi, indikator, dan tahap 
penilaian pembelajaran. Seperti yang 
tercantum didalam Permendikbud tahun 
2016 Nomor 22 yaitu  penekanan pada 
keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  
Aspek penilaian ketiga memperoleh 
hasil penilaian sebesar 93% dengan 
kategori validitas sangat tinggi, artinya 
validator menyetujui apabila RPP yang 
dibuat telah mencerminkan langkah 
pembelajaran ASSURE. Hal ini sesuai 
dengan prinsip penyusunan RPP yang 
tertera dalam Permendikbud Tahun 2016 
Nomor 22 yaitu: 1)Perbedaan individual 
peserta didik, partisipasi aktif, dan berpusat 
pada peserta didik yang dapat di wakilkan 
dengan langkah model ASSURE analisis 
karakter peserta didik; 2) Merancang 
pengembangan budaya membaca yang 
dilakukan pada tahap ASSURE  menentukan 
tujuan pembelajaran; 3) Penekanan pada 
keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar 
dan penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dilakukan pada tahapan 
seleksi metode, media dan bahan; 4) 
Mengakomodasi pembelajaran tematik-
terpadu yang dilakukan pada tahapan 
memanfaatkan bahan ajar; 5) Partisipasi 
peserta didik pada tahapan melibatkan 
peserta didik; 6) Penilaian hasil belajar 
terdapat pada tahapan evaluasi. 
Secara keseluruhan dari 3 kriteria 
penilaian validasi RPP menggunakan 
angket repon guru, diperoleh data yang 
valid dengan kriteria validasi sangat tinggi 
81% - 100%. Untuk grafik dari hasil 
persentasi perhitungnnya dapat dilihat pada 
Grafik 1. nilai rata-rata validasi RPP model 
ASSURE
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Nilai Rata-rata Validasi RPP Model ASSURE 
Format RPP 
Isi RPP 
RPP Mencerminkan 
Model ASSURE 
92% 
87% 
93% 
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Setelah guru melakukan 
pembelajaran menggunakan RPP yang 
telah dibuat, kemudian guru diminta untuk 
mengisi lembar angket respon guru yang 
berisikan 10 pernyataan positif dan 10 
pernyataan negatif. Pernyataaan dibuat ada 
respon positif dan respon negatif agar 
dapat mengetahui tingkat keseriusan dan 
kekonsistenan responden dalam mengisi 
angket tersebut. Untuk penilaiannya dibagi 
menjadi 4, yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju yang 
masing-masing perhitungannya dipisah 
pada angket respon positif dan angket 
respon negatif. Penilaian ragu-ragu 
dihilangkan untuk menghindari penilaian 
netral yang mungkin dilakukan oleh 
responden. 
Untuk angket respon positif pada 
kriteria penilaian sangat setuju terdapat 9 
pernyataan yang disetujui oleh validator, 
kemudian pada pernyataan setuju terdapat 
21 pernyataan yang disetujui oleh 
validator. Sedangkan pada kriteria 
penilaian tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada pernyataan yang disetujui 
oleh validator. Hal ini menandakan bahwa 
semua responden setuju dengan RPP yang 
dibuat dan tidak ada yang setuju.  
Selanjutnya, untuk angket respon 
negatif, pada kriteria penilaian sangat 
setuju dan sangat tidak setuju, tidak ada 
penyataan yang disetujui oleh validator. 
Pada kriteria pernyataan setuju terdapat 2 
pernyataan yang disetujui oleh validator. 
Dan pada pernyataan tidak setuju terdapat 
28 pernyataan yang disetujui oleh 
validator. Pada pernataan negatif, 
responden banyak memilih pernyataan 
tidak setuju dari pada menyetujui 
pernyataan tersebut, hal ini menandakan 
bahwa responden konsisten dengan 
jawabannya yaitu ketika diberi pernyataan 
negatif tentang sesuatu yang ia setujui 
maka ia menolaknya. 
Pada respon positif diperoleh data 
hasil perhitungan diperoleh 30% 
menyatakan sangat setuju, 70% 
menyatakan setuju dan 0% menyatakan 
tidak setuju serta sangat tidak setuju pada 
pernyataan angket repon positif. Apabila 
dijumlahkan pada pernyataan setuju dan 
tidak setuju maka hasilnya 100% yang 
masuk kedalam kriteria valid (61% -
100%). Perhitungan ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yusriani dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran berbasis model 
ASSURE yaitu pernyataan positif yang 
menyatakan Sangat Setuju (30,0%) Setuju 
(65,0%), Tidak Setuju (2,5%) dan Sangat 
Tidak Setuju (2,5%).  
Sedangkan pada angket respon 
negatif diperoleh data 0% menyatakan 
setuju, 7% menyatakan setuju, 93% 
menyatakan tidak setuju dan 0% 
menyatakan sangat tidak setuju. Sehingga 
pada respon negatif ini berada dalam 
kriteria valid (61%-100%), yang diperoleh 
dari menjumlahkan antara pernyataan 
tidak setuju 93% ditambah sangat tidak 
setuju 0%. Perhitungan ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Yusriani dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran berbasis model 
ASSURE yaitu Sangat Setuju (5,0%), 
Setuju (25,0%), Tidak Setuju (65,0%), dan 
Sangat Tidak Setuju (5,0%).  
Untuk lebih jelas mengenai hasil dari 
persentase perhitungan respon angket 
dapat dilihat dalam Grafik 2. nilai angket 
respon guru pernyataan positif dan Grafik 
3. nilai angket respon guru pernyataan 
negatif.
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Grafik 2. Nilai Angket Respon Guru Pernyataan Positif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 3. Nilai Angket Respon Guru Pernyataan Negatif 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan perangkat pembelajaran 
fisika melalui model pembelajaran ASSURE 
pada materi alat-alat optik di kabupaten 
Sintang dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Secara khusus dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut; 1) Proses pengembangan perangkat 
pembelajaran menggunakan model ASSURE 
dalam pembelajaran fisika dilakukan 
menggunakan pengembangan menurut Borg 
and Gall, yang melalui 7 tahapan awal; 2) 
RPP yang dikembangkan dinyatakan layak 
dengan format dan susunan RPP (92%), isi 
RPP (87%), dan RPP mencerminkan langkah 
pembelajaran ASSURE (96%) dengan kriteria 
validasi sangat tinggi 81% - 100%. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini untuk mengefektifkan 
penelitian selanjutnya adalah: 1) Sebaiknya 
untuk penelitian selanjutnya dapat 
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melakukan pengembangan perangkat 
pembelajaran hingga uji skala besar; 2) 
Perangkat pembelajaran yang telah dibuat 
dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya; 
3) Sebelum melakukan penelitian sebaiknya 
sekolah sudah dipilih dan dikonfirmasi agar 
dapat mempersingjkat waktu penelitan. 
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